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 Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan untuk meningkatkan 
pengetahuan PJOK siswa XII TAV 1 di SMK Negeri 3 Pacitan 
terutama kompetensi NAPZA. Jumlah siswa XII TAV 1 adalah 38 anak 
yang secara keseluruhan berjenis kelamin laki-laki. Permasalahan 
dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar dan keaktifan 
belajar materi NAPZA. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan 
studi penelitian tindakan kelas (class action research).Hasil penelitian 
tindakan kelas ini menunjukkan bahwa penggunaan metode sokratis 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran NAPZA 
mata pelajaran PJOK. Rata-rata kelas pada tahap pra-siklus adalah 
63,55 naik menjadi 69,87 pada siklus 1 dan naik lagi menjadi 75,65 
pada siklus 2. Ketuntasan klasikal kelas juga meningkat dari yang 
semula 42% pada tahap pra-siklus meningkat menjadi 61% pada 
siklus 1 dan meningkat lagi menjadi 82% pada siklus 2. Hasil lain dari 
penelitian ini adalah keaktifan siswa juga meningkat. Berdasarkan 
data dari lembar-lembar observasi yang telah diolah, skor keaktifan 


















Mengingat pentingnya pengetahuan tentang Narkotika, Alkohol, Psikotropika, dan Zat 
Adiktif (NAPZA) dalam kehidupan sehari-hari, maka semua materi dan pengetahuan tentang 
NAPZA harus dipahami dengan baik. Hal ini ditinjau dari tujuan umum diberikannya materi 
NAPZA di jenjang pendidikan menengah, karena anak-anak usia remaja sangat rawan terjerat 
dan kecanduan NAPZA. 
Selama ini, proses pembelajaran ranah kognitif Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan (PJOK) di kelas XII TAV 1 SMK Negeri 3 Pacitan masih sedikit yang memperoleh 
hasil belajar yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal khususnya pada pengetahuan NAPZA, 
walaupun telah banyak dilakukan penerapan strategi dan metode yang dilakukan. Dalam proses 
pembelajaran telah dilakukan beberapa model pembelajaran di antaranya metode tanya jawab, 
pada penggunaan model tersebut tercipta suasana dimana siswa lebih aktif dan dapat 
meningkatkan hasil belajar, tetapi khusus pada kelas XII TAV 1 siswanya sebagian kecil aktif 
dan sebagian besar pasif sehingga pengetahuan sebagian besar siswa tidak tuntas dalam 
pembelajaran materi NAPZA di kelas. Siswa kurang aktif bertanya, menanggapi dan menjawab 
pertanyaan serta hasil belajar siswa pada pengetahuan NAPZA masih rendah. 
Gagasan peneliti, metode pembelajaran dan pembelajaran yang sesuai untuk memecahkan 
masalah ini adalah metode sokratis. Metode sokratis hampir sama dengan tanya jawab, maka 
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kegiatan gurupun pada metode itu banyak kesamaannya. Kegiatan guru pada metode sokratis 
yang paling menonjol adalah bertanya dan memperhatikan jawaban para siswa.  
Pada metode sokratis isi pertanyaan di samping berkaitan dengan materi yang sedang 
dipelajari, pertanyaan itu berbentuk pertanyaan kunci untuk mengarahkan cara berpikir para 
siswa. Dengan pertanyaan kunci ini diharapkan siswa bersangkutan sadar akan kesalahannya 
atau kekeliruannya dan dapat pula mencari jawaban yang benar. Bila siswa ini memberi 
jawaban yang kurang tepat atau salah, maka guru memberi pertanyaan baru yang sifatnya 
mengggiring pikiran siswa ini agar sadar bahwa jawaban yang diberikannya adalah kurang 
tepat. Pertanyaan seperti ini dapat disebut pertanyaan kunci. Mengingat pada kelas XII TAV 1 
terdiri dari sebagian kecil siswa aktif dan sebagian besar pasif, peneliti cenderung menggunakan 
metode sokratis untuk menciptakan siswa lebih aktif dan dapat meningkatkan pengetahuan. 
Maka dari itu penulis tertarik untuk menerapkan metode sokratis untuk mengantisipasi kendala 
yang timbul pada pelaksanaan pembelajaran tanya jawab di kelas XII TAV 1. 
Sebuah penelitian eksperimen kuasi dilakukan oleh Dhewi Setyo Pangestuti, Nur Latifah 
dan Sa’odah (Pengestuti, Latifah & Sa’odah, 2019) dan menghasilkan sebuah 
kesimpulan bahwa pembelajaran menggunakan metode Socrates memberikan hasil 
yang lebih baik dibandingkan pembelajaran dengan metode konvensional. 
Sementara Khaliq, et al (2017) melakukan sebuah penelitian dan diberi judul “Upaya 
Meningkatkan Daya Berpikir Kritis Matematis Siswa dengan Menggunakan Metode Socrates 
Kontekstual”. Penelitian yang dilaksanakan di MTs Al Gozali Gunungsindur Kabupaten Bogor 
ini menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa ada peningkatan berpikir kritis matematis pada 
siswa dengan menggunakan metode Socrates Kontekstual. 
Mengacu pada 2 penelitian tersebut, peneliti memperkirakan dengan penerapan metode 
sokratis ini dapat meningkatkan hasil belajar PJOK khususnya materi NAPZA pada semua 
siswa kelas XII TAV 1 dan menjadikan materi NAPZA sebagai materi yang menyenangkan 
bagi siswa. 
Berdasar latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka masalah pokok dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah: 1) penggunaan metode Sokratis untuk meningkatkan 
pengetahuan NAPZA mata pelajaran PJOK pada kelas XII TAV 1 SMK Negeri 3 Pacitan; dan 
2) penggunaan metode Sokratis untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
NAPZA mata pelajaran PJOK pada kelas XII TAV 1 SMK Negeri 3 Pacitan. 
Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan, antara lain: 1) Untuk menerapkan metode 
sokratis dalam pembelajaran NAPZA mata pelajaran PJOK pada kelas XII TAV 1 SMK Negeri 
3 Pacitan 2) Untuk mengetahui penggunaan metode Sokratis terhadap pengetahuan NAPZA 
mata pelajaran PJOK pada kelas XII TAV 1 SMK Negeri 3 Pacitan; dan 3) Untuk mengetahui 
penggunaan metode Sokratis terhadap keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran NAPZA 
mata pelajaran PJOK pada kelas XII TAV 1 SMK Negeri 3 Pacitan. 
Metode sokratis diambil dari nama Sokrates. Nama Sokrates diambil sebagai metode sebab 
metode itu berasal dari cara Sokrates mengajar murid-muridnya. Pada zaman kuno lembaga 
pendidikan formal belum ada. Pendidikan pada waktu dilaksanakan pada tempat-tempat 
pertemuan umum, dengan hampir tidak memakai alat belajar sama sekali. Mereka, yaitu guru 
dan para murid hanya memanfaatkan pikiran, pembicaraan dan pendengaran saja dengan 
ditambah obyek-obyek nyata di alam sebagai contoh dan peragaan. Dengan demikian Sokrates 
mengajar murid-muridnya sebagian besar dengan cara bertanya-jawab saja. 
Telah dikatakan bahwa metode sokratis dan tanya-jawab hampir sama dalam 
pelaksanaannya, tetapi yang membedakannya adalah tekniknya bertanya agak lain dengan 
teknik bertanya-jawab biasa. 
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Isi pertanyaan metode sokratis di samping berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari 
seringkali berbentuk pertanyaan kunci. Bila siswa ini memberi jawaban yang kurang tepat atau 
salah, maka guru memberikan pertanyaan baru yang sifatnya menggiring pikiran siswa ini agar 
ia sadar bahwa jawaban yang diberikannya adalah kurang tepat. Pertanyaan seperti ini dapat 
disebut pertanyaan kunci. 
 Dengan pertanyaan kunci ini diharapkan siswa bersangkutan sadar akan kesalahannya atau 
kekeliruannya dan dapat pula mencari jawaban yang benar. Sebab metode sokratis dengan 
pertanyaan-pertanyaan kuncinya berusaha agar siswa sendirilah yang menemukan jawaban itu 
(Pidarta, 1990) 
Metode Sokratis mempunyai tujuan: 1) Usaha menggiatkan para siswa agar aktif berpikir; 
2) Memberikan dorongan kepada siswa yang pasif agar berpikir dan menjawab pertanyaan guru; 
dan 3) Mengusahakan agar relatif semua siswa dapat bagian yang sama untuk menjawab 
pertanyan guru. 
Penggunaan metode Sokratis mempunyai keuntungan-keuntungan seperti: 1) Persiapan 
guru tidak banyak hanya meringkas materi yang akan diajarkan; 2) Meningkatkan keaktifan 
siswa; dan 3) Membina siswa untuk lebih berpikir dalam arti siswa dapat menemukan sendiri 
jawaban itu sendiri dan guru hanya sebagai fasilitator. 
Pada pelaksaannya, metode Sokratis juga mempunyai beberapa kelemahan, yaitu: 1)  
Teknik bertanya itu adalah merupakan keterampilan berpikir dan berbicara, keterampilan-
keterampilan ini tidak dapat dilatih secara mendadak. Keterampilan bisa didapat melalui latihan 
terus menerus dalam situasi nyata ketika mengajar para siswa; dan 2) Membuat pertanyaan-
pertanyaan kunci tidaklah mudah kecuali guru bersangkutan sudah terlatih. 
NAPZA sering disebut dengan narkoba (narkotika dan obat-obat terlarang) di definiskan 
sebagai zat kimia yang dibutuhkan untuk merawat kesehatan, ketika zat tersebut masuk ke 
dalam organ tubuh maka terjadi satu atau lebih perubahan fungsi di dalam tubuh. Lalu 
dilanjutkan lagi ketergantungan secara fisik dan psikis pada tubuh, sehingga bila zat tersebut 




Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), menurut Suharsimi 
Arikunto (2015) penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan 
terhadap sejumlah subjek yang dijadikan sasaran penelitian yaitu peserta didik, bertujuan untuk 
memperbaiki situasi pembelajaran di kelas agar terjadi peningkatan kualitas pembelajaran.  
Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi, yang mana guru 
selaku peneliti mempunyai mitra kerja yaitu seorang kolaborator atau observer. Masing–masing 
memusatkan perhatiannya pada aspek–aspek penelitian tindakan kelas yang sesuai dengan 
keahliannya, peneliti sebagai praktisi pembelajaran, kolaborator sebagai pengamat yang kritis. 
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang pelaksanaannya dilakukan secara siklus 
dengan memperbaiki siklus berikutnya berdasarkan hasil refleksi dari siklus sebelumnya. Setiap 
siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection 
(refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang 
berupa identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat 
dilihat pada gambar 1. berikut: 
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
 
Penjelasan alur di atas adalah: 1) Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian 
peneliti menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di 
dalamnya instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran; 2) Kegiatan dan pengamatan, 
meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya membangun pemahaman konsep 
siswa serta mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya metode sokratis dalam 
pembelajaran ini; 3) Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau 
dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh 
kolaborator; dan 4) Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi, peneliti 
membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya. Dengan demikian 
tujuan utama dari penelitian tindakan ini adalah meningkatkan hasil pembelajaran di kelas 
dimana guru secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. (Arikunto, 2015). 
Kegiatan pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan terhadap hasil belajar siswa, 
yaitu berupa tes awal, dan tes akhir pada siklus 1 dan tes akhir pada siklus 2. Hal ini untuk 
mengetahui ada peningkatan hasil belajar atau ada penurunan hasil belajar. Tes awal adalah tes 
sebelum perlakuan metode sokratis dilaksanakan, dan hasil tes awal digunakan sebagai kontrol. 
Selain itu metode observasi juga digunakan untuk mengetahui perkembangan aktifitas siswa. 
Observasi ini dilakukan oleh observer atau kolaborator yang mendampingi peneliti selama 
penelitian berlangsung. Hasil dari observasi ini dijadikan sebagai refleksi untuk siklus 
berikutnya. (Sujana dan Ibrahim, 2001). 
Dalam penelitian ini digunakan 2 (dua) instrumen utama, yaitu berupa tes dan lembar 
observasi. Instrumen tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah dilakukan 
tindakan. Sedangkan lembar observasi untuk melihat kemajuan siswa dari segi keaktifan dalam 
mengikuti pelajaran. Model instrumen tes adalah berbentuk essay atau uraian sesuai dengan 
materi pelajaran yang telah dipelajari. 
Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah: 1) Jika nilai rata-rata kelas lebih besar 
atau sama dengan 70 (rata-rata ≥ 70) dan ketuntasan klasikal mencapai 80%; dan 2) Siswa 
menjadi aktif dalam mengikuti pembimbingan (skor keaktifan kelas lebih besar dari 50). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pada tahap pra siklus, dilakukan pembelajaran materi NAPZA menggunakan metode 
ceramah biasa sebanyak dua pertemuan. Pada akhir pra siklus dilakukan tes hasil belajar sebagai 
data awal hasil belajar siswa. Siklus 1 dilaksanakan setelah pra siklus. Pada siklus 1 dilakukan 
pembelajaran materi NAPZA dengan menggunakan metode Sokratis, materi NAPZA pada 
siklus 1 merupakan kelanjutan dari materi NAPZA pada tahap pra siklus. Siklus 2 dilaksanakan 
setelah siklus 1. Pada siklus 2 dilakukan pembelajaran materi NAPZA dengan menggunakan 
metode Sokratis dengan perbaikan-perbaikan berdasarkan refleksi pada siklus 1. Materi NAPZA 
pada siklus 2 merupakan kelanjutan dari materi NAPZA pada siklus 1. Data-data hasil belajar 
yang didapatkan dari pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini: 
  
Gambar 2. Grafik Hasil Belajar Siswa tiap siklus 
Berdasarkan grafik Hasil Belajar Siswa tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas 
pada pra-siklus 63,55 kemudian nilai rata-rata kelas pada siklus 1 sebesar 69,87 dan nilai rata-
rata kelas pada siklus 2 sebesar 75,65. Sedangkan ketuntasan klasikal kelas pada pra-siklus 
adalah 42%, ketuntasan klasikal kelas pada siklus 1 adalah 61% dan ketuntasan klasikal kelas 
pada siklus 2 adalah 82%. 
Data keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran direkam atau dicatat oleh observer 
menggunakan instrumen yang sudah disiapkan. Keaktifan siswa hanya dicatat pada siklus 1 dan 
siklus 2, hal ini karena yang ingin dilihat adalah keaktifan siswa dalam belajar pada siklus 1 dan 
siklus 2.  
Sementara data keaktifan siswa yang didapatkan dari hasil observasi oleh observer. Data 
keaktifan kelas pada siklus 1 dapat dilihat seperti pada tabel 1 berikut ini: 
 






1 Melemparkan Pertanyaan 47,40 
2 Bertanya 40,79 
3 Menyanggah Jawaban 27,63 
4 Menjawab Pertanyaan 48,68 
5 Menganalisis  53,95 
6 Memecahkan Masalah 47,37 
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Rata-rata 44,30 
 
Data keaktifan siswa yang didapatkan dari hasil observasi pada siklus 2 dapat dilihat 
seperti pada tabel 2 berikut ini: 
 






1 Melemparkan Pertanyaan 53,90 
2 Bertanya 48,68 
3 Menyanggah Jawaban 35,53 
4 Menjawab Pertanyaan 59,21 
5 Menganalisis  56,58 
6 Memecahkan Masalah 53,95 
Rata-rata 51,32 
 
Perbandingan rata-rata skor keaktifan siswa pada siklus 1 dan siklus 2 disajikan pada 
gambar 3  berikut ini: 
 
Gambar 3. Grafik Keaktifan Siswa 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan sebelumnya, dapat dijelaskan beberapa 
hal penting berikut ini: 1) Ada peningkatan rata-rata hasil belajar siswa yang pada pra siklus 
rata-rata nilainya 63,55 pada siklus 1 meningkat menjadi 69,87 dan pada siklus 2 meningkat lagi 
menjadi 75,65; 2) Ada peningkatan ketuntasan klasikal kelas yang pada saat pra siklus hanya 
42% yang tuntas belajar, pada siklus 1 meningkat menjadi 61% tuntas dan pada siklus 2 
meningkat lagi menjadi 82% yang tuntas belajar; dan 3) Ada peningkatan keaktifan siswa yang 
pada siklus 1 hanya 44,30 meningkat menjadi 51,32 siswa aktif. 
Hal ini didukung oleh penelitian Nurita Apridiana Lestari (Lestari, 2017) yang 
menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa menggunakan metode Socrate Dialogue dapat 
meningkatkan kemampuan problem solving mahasiswa, adanya perkembangan dan peningkatan 
aktivitas di kelas, dan secara kuantitatif dapat meningkatkan rata-rata nilai tes mahasiswa. 
Sebuah penelitian lain yang dilakukan oleh Ketut Susiani dan Kadek Suranata (Susiani & 
Suranata, 2017) menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa kemampuan metode pembelajaran 
dialog Socrates melalui lesson study pada mata kuliah Profesi Keguruan efektif meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa, kualitas interaksi belajar antar mahasiswa melalui 
diskusi juga mengalami peningkatan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Pangestuti et al (2019), penelitian yang dilakukan oleh 
Khaliq et al (2017), penelitian yang dilakukan Lestari (2017) dan penelitian Susiani et al (2017) 
memperkuat dan mendukung hasil penelitian ini, bahwa metode sokratis dapat meningkatkan 
hasil belajar dan keaktifan belajar siswa. 
Dan berdasarkan indikator keberhasilan yang sudah ditentukan di depan, yaitu nilai rata-
rata kelas adalah lebih besar atau sama dengan 70 dan ketuntasan klasikal 80%, dan siswa 
menjadi aktif. Maka penelitian ini berhasil karena menghasilkan: 1) Nilai rata-rata kelas lebih 
dari 70 yaitu 75,65; 2) Ketuntasan klasikal lebih dari 80% yaitu 82%; dan 3) Skor keaktifan 




Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan, 
yaitu: 1) Penggunaan metode Sokratis dapat meningkatkan pengetahuan NAPZA mata pelajaran 
PJOK pada kelas XII TAV 1 SMK Negeri 3 Pacitan; 2) Penggunaan metode Sokratis dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran NAPZA mata pelajaran PJOK pada kelas 
XII TAV 1 SMK Negeri 3 Pacitan  
Pada dasarnya metode sokratis mampu merangsang siswa untuk perlahan-lahan menjadi 
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang semula pasif perlahan-lahan dapat 
mengikuti pelajaran dengan baik dengan menggunakan kalimat-kalimat pertanyaan yang 
memancing keingintahuan siswa.  
Hal yang harus menjadi perhatian pendidik dalam mengimplementasikan metode sokratis 
adalah membuat pertanyaan sebanyak-banyaknya terkait materi yang akan disampaikan karena 
hal ini sangat menentukan keberhasilan penggunaan metode sokratis ini. 
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